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Abstrak. Memancing merupakan aktivitas yang membutuhkan pemantauan
terus-menerus agar tidak kehilangan momen saat ikan menggigit umpan.
Namun, metode tradisional ini tidak efektif dan melelahkan. Oleh karena itu,
penelitian ini mengembangkan alat pancing pintar berbasis 10T yang mampu
mendeteksi aktivitas umpan secara otomatis dan mengukur berat ikan yang
tertangkap. Sistem ini menggunakan sensor Load Cell dan modul HX711
untuk mendeteksi perubahan berat akibat tarikan ikan, serta ESP8266 yang
mengirimkan notifikasi real-time melalui Telegram Bot. Selain itu, sistem ini
menerapkan Fuzzy Logic Mamdani untuk menentukan status tarikan ikan
berdasarkan perubahan berat dan durasi tarikan. Pengujian dilakukan untuk
mengevaluasi akurasi sistem dalam deteksi ikan, kecepatan pengiriman
notifikasi, serta konversi berat ikan ke harga otomatis. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa sistem dapat mendeteksi tarikan ikan dengan akurasi
tinggi, mengirimkan notifikasi dalam waktu kurang dari 3 detik, serta
menghitung harga ikan dengan error minimal. Dengan sistem ini, pemancing
dapat lebih efisien dalam memantau pancing dan mengetahui nilai hasil
tangkapannya secara otomatis.

Abstract. Fishing requires continuous monitoring to avoid missing the
moment when a fish bites the bait. However, this traditional method is
inefficient and exhausting. Therefore, this research develops an loT-based
smart fishing rod capable of automatically detecting bait activity and
measuring the weight of caught fish. The system utilizes a Load Cell sensor
and HX711 module to detect weight changes caused by fish bites and ESP8266
to send real-time notifications via Telegram Bot. Additionally, Fuzzy Logic
Mamdani is implemented to determine the fish bite status based on weight
changes and bite duration. System testing evaluates fish detection accuracy,
notification transmission speed, and automatic fish weight-to-price
conversion. The results indicate that the system can accurately detect fish
bites, send notifications in under 3 seconds, and calculate fish prices with
minimal error. With this system, anglers can efficiently monitor their fishing
activity and determine their catch value automatically.

1. PENDAHULUAN

lingkungan[1] Namun, metode memancing
tradisional yang mengharuskan pemancing

Memancing ikan adalah sebuah kegiatan terus mengawasi alat pancing agar tidak
yang sudah dilakukan
masyarakat sejak dulu untuk mendapatkan ikan
dengan cara tradisional

oleh  beberapa kehilangan momen menangkap ikan kurang

tanpa merusak memancing di kolam, pemancing sering

efektif dan melelahkan[2]. Selain itu, Saat
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kesulitan mengetahui berat ikan yang didapat.
Jika total berat tidak sesuai dengan yang
diinginkan, mereka harus mengembalikan ikan,
namun sering kali pemilik kolam melarang
pelepasan kembali karena ikan yang dilepas
cenderung mati. Oleh karena itu, diperlukan
solusi yang dapat membantu pemancing dalam
memantau pancingan mereka secara lebih
efisien dan akurat.

Kemajuan teknologi internet of
things(loT) seharusnya dapat mengatasi
permasalahan yang terjadi dalam bidang
perikanan[3]. Salah satu penerapan internet of
things(loT) vyaitu dengan mengembangkan
sistem deteksi tarikan ikan yang mengirimkan
notifikasi secara real-time kepada pemancing
dan mampu menghitung berat ikan[4]. Dengan
menggunakan  sistem  ini,  pemancing
pemancing tidak perlu harus terus mengawasi
alat pancing mereka untuk mengetahui apakah
ada ikan yang memakan umpan mereka atau
tidak sehingga potensi kehilangan kesempatan
tarikan ikan menjadi lebih berkurang. Mereka
dapat menerima informasi tarikan ikan melalui
notifikasi pesan dari platform yang dapat
mengirim informasi seperti telegram.

Untuk mengatasi permasalahan ini,
dikembangkan alat pancing pintar berbasis
internet of things(loT) dengan sistem yang
mampu mendeteksi aktivitas umpan pada saat
memancing. Selain itu fitur untuk menghitung
berat ikan dan mengkoversi harganya dapat
membantu pemancing mengetahui harga dari
ikan yang di dapatkan tanpa harus menghitung
manual di tempat penimbangan ikan. Sistem ini
menggunakan metode fuzzy logic mamdani
yang dapat mengukur tingkat keakuratan dalam
menentukan status tarikan ikan berdasarkan
perubahan berat umpan dan durasi tarikan yang
didapatkan[5].

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengembangkan dan menguji sistem deteksi
pada alat pancing pintar berbasis internet of
things(loT) dalam mendeteksi tarikan ikan serta
mengotomatiskan proses penentuan harga ikan
berdasarkan beratnya. Pengujian dilakukan
untuk mengevaluasi akurasi sistem dalam
mendeteksi tarikan ikan menggunakan metode
Fuzzy Logic Mamdani, kecepatan pengiriman
notifikasi ke Telegram, serta efektivitas sistem
dalam membantu pemancing meningkatkan
efisiensi saat memancing[6]. Dengan adanya

sistem ini, diharapkan pemancing dapat lebih
mudah dalam mengawasi pancing mereka tanpa
perlu hadir secara langsung, serta mendapatkan
estimasi harga ikan dengan lebih akurat.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Dalam melakukan penelitian ini, ada
landasan yaitu:

2.1 Rancang Bangun

Rancang bangun adalah suatu proses
yang terdiri dari serangkaian langkah sistematis
untuk mengubah hasil analisis sistem menjadi
instruksi  pemrograman  yang terperinci
mencakup perancangan detail yang
menjelaskan bagaimana setiap komponen
dalam sistem akan diimplementasikan dan
diintegrasikan guna  memastikan  sistem
berfungsi secara optimal[7]. rancang bangun
dapat didefinisikan sebagai sebuah kegiatan
perancangan sistem secara penuh untuk
menciptakan sebuah sistem tertentu.

2.2 Internet of Things(loT)

Internet of Things (loT) adalah ide
konseptual yang menghubungkan perangkat
dan layanan secara terintegrasi, memungkinkan
pengumpulan, pertukaran, dan pengolahan data
untuk adaptasi dinamis[7]. 10T bekerja dengan
menanamkan teknologi pada perangkat
sehingga dapat berkomunikasi dan bertukar
data melalui jaringan internet yang terhubung
ke perangkat. Dengan konektivitas ini,
perangkat berbasis loT dapat dikendalikan
secara jarak jauh dari mana saja dan kapan saja.
Penggunaan yang mudah ini  dapat
berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi
kehidupan sehari-hari.

2.3 Arduino IDE
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Gambar 1. Logo Arduino IDE

Arduino IDE adalah perangkat lunak
pengembangan  (Integrated  Development
Environment) yang digunakan untuk menulis,
mengompilasi dan mengunggah kode program
ke mikrokontroler[8]. Dengan menggunakan
Arduino IDE dapat berkomunikasi langsung
dari perangkat keras mikrokontroler dengan
komputer sehingga dapat memudahkan
pengembangan sistem di mikrokontroler.

2.4 Load Cell
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Gambar 2. Sensor Loadcell

Load cell merupakan sensor
menggunakan gaya mekanis yang dapat
mengubah perpindahan mekanis menjadi
perubahan hambatan listrik sehingga dapat
diukur menggunakan jembatan Wheatstone
untuk mengasilkan tegangan keluaran
sebagai indikator beban yang diterima
loadcell[9]. beban load cell yang dapat
dibaca dalam penelitian ini maksimal
20.000 gram atau 20 Kkg.

2.5 NodeMCU ESP - 8266

Gambar 3. Nodemcu ESP-8266
Nodemcu ESP-8266 adalah sebuah
microcontroler yang memiliki modul wifi
dengan port vyang lebih  sedikit
dibandingkan dengan  Arduino[10].
Dengan dukungan konektivitas internet,
ESP8266 memungkinkan pengiriman dan

penerimaan  data  secara  real-time,
menjadikannya solusi ideal untuk berbagai
aplikasi 10T dan sistem otomatisasi.
ESP8266 menggunakan Bahasa
pemrograman C++ dengan menggunakan
aplikasi  Arduino untuk memasukkan
program. Dalam konteks penelitian ini,
ESP8266 digunakan sebagai pengendali
utama dan modul komunikasi nirkabel
untuk alat pancing untuk mengirimkan data
sensor.

2.6 Modul HX711

Gambar 4. Modul HX711
Modul HX711 adalah modul timbangan
yang digunakan untuk mengkonversi perubahan
yang terukur dari perubahan resistensi dan

mengkonversinya ke  dalam besaran
tegangan[9]. dalam konteks penelitian ini
modul HX711 digunakan pada load cell untuk
menerjemahkan besaran objek.

2.7 Telegram Bot

Aplikasi telegram adalah salah satu
platform layanan pesan instant yang banyak
digunakan oleh masyarakat. Aplikasi ini
memiliki fitur bernama bot telegram yang dapat
digunakan untuk mengirimkan data dari sensor
dan dapat menampilkan data yang diterima
melalui chat bot telegram[11]. Dalam konteks
penelitian ini, aplikasi bot telegram digunakan
untuk mengirimkan notifikasi jika ada ikan
yang memakan umpan dan mengirim data berat
ikan

2.8 Flowchart

flowchart adalah salah satu jenis diagram
yang mempresentasikan langkah - langkah
intruksi yang berurutan di dalam sebuah
system[12]. Dalam konteks penelitian ini
flowchart digunakan untuk menjelaskan
Gambaran cara kerja sistem yang akan
dibangun.
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2.9 Fuzzy Logic Mamdani

Fuzzy Logic Mamdani merupakan salah
satu metode logika fuzzy yang digunakan untuk
pengambilan  keputusan  berbasis  aturan
linguistik, yang dikembangkan oleh Ebrahim
Mamdani pada tahun 1975[13]. Metode ini
digunakan untuk menangani sistem dengan
ketidakpastian dan data yang bersifat samar
(imprecise data) dengan meniru cara berpikir
manusia  dalam membuat keputusan
berdasarkan pengalaman.
Dalam sistem berbasis Fuzzy Logic Mamdani,
terdapat empat tahap utama, yaitu: Fuzzifikasi,
Mengubah input numerik menjadi derajat
keanggotaan dalam himpunan fuzzy. Evaluasi
Aturan (Rule Evaluation) Menggunakan aturan
berbasis IF-THEN untuk menentukan respons
sistem. Inferensi Fuzzy (Inference Engine)
Memproses aturan fuzzy menggunakan metode
Min-Max Rule. Defuzzifikasi — Mengubah hasil
fuzzy menjadi nilai numerik konkret yang dapat
digunakan dalam sistem. Metode ini banyak
diterapkan dalam berbagai sistem berbasis
sensor, termasuk dalam penelitian ini, di mana
Fuzzy Logic Mamdani digunakan untuk
menentukan status tarikan ikan berdasarkan
perubahan berat dan durasi tarikan. Dengan
pendekatan ini, sistem dapat lebih adaptif,
fleksibel, dan akurat dalam mengklasifikasikan
kondisi tarikan ikan ke dalam kategori seperti
"Tidak Ada lkan", "lkan Kecil", atau "lkan
Besar".

3. METODE PENELITIAN

3.1 Perancangan Sistem dan Pembuatan
Tahap ini mencakup perancangan dan
pengembangan sistem, termasuk pemilihan
spesifikasi perangkat keras (hardware) dan
perangkat lunak (software) yang digunakan
agar alat pancing pintar berbasis 10T dapat

berfungsi dengan optimal. Perancangan
dilakukan dengan menyusun desain sistem,
memilih  komponen yang sesuai, serta

merancang alur kerja sistem guna memastikan
setiap komponen dapat bekerja secara optimal
dan terintegrasi dengan baik.
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3.1.1 Desain Sistem

INPUT SYSTEM

SENSOR

OUTPUT PROCESS

Gambar 5. Gambaran Umum Sistem

Sistem deteksi aktivitas umpan dan
pengukuran berat ikan ini dirancang untuk
meningkatkan efisiensi dalam memancing
dengan memanfaatkan teknologi loT. Sistem ini
secara otomatis mendeteksi ketika ikan
memakan umpan dan mengukur berat ikan yang
tertangkap. Informasi tersebut kemudian
dikirimkan ke pengguna melalui Telegram
secara real-time, memberikan informasi tentang
berat ikan dan perkiraan harga ikan berdasarkan

konversi berat. Secara rinci, sistem ini
menggunakan sensor loadcell dengan modul
HX711 yang mengirimkan data ke

mikrokontroler NodeMCU-ESP8266 saat ikan
memakan  umpan.  Mikrokontroler  ini
memproses data tersebut dan mengirimkan
notifikasi kepada pengguna bahwa ikan telah
memakan umpan. Ketika pengguna menekan
tombol, mikrokontroler akan mengirimkan data
untuk menghitung berat ikan dan harga
berdasarkan  konversi berat yang telah
diprogram dalam sistem.

3.1.2 Proses Kerja Sistem
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Memasang
Umpan

Alat
Diaktifkan

Menghubungkan
Koneksi dan telegram

Mengakifkan Sensor

l

Alat Siap Digunakan
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Mengirim Notifikasi
"Ikan Memakan
Umpan”

l

Pancing Diangkat

Mengirim Pesan Data
Berat & Harga
Ikan ke Telegram

l

Ikan dimasukkan
keranjang

Nonaktifkan Sensor
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Gambar 6. Flowchart

Pada flowchart kerja sistem pada gambar,
dapat diketahui bahwa sistem alat pancing
pintar berbasis loT yang akan dibuat dalam
penelitian ini memiliki proses kerja sebagai
berikut:

o Pertama, pengguna memasang umpan
pada alat sebelum sistem diaktifkan.
Setelah itu, alat dihidupkan dan mulai
menghubungkan koneksi ke jaringan
serta bot Telegram.

o Kedua, setelah koneksi berhasil, sensor
Load Cell mulai beroperasi untuk
mendeteksi perubahan berat akibat
tarikan ikan. Jika sistem mendeteksi
perubahan berat dalam rentang tertentu

(>50 gram dan <100 gram), maka
sistem akan mengirimkan notifikasi ke
Telegram pengguna.

o Ketiga, setelah menerima notifikasi,
pengguna dapat segera mengangkat
pancing. Jika ingin mengetahui berat
ikan yang telah ditangkap, pengguna
dapat menekan tombol berat, yang
kemudian akan mengaktifkan Load
Cell untuk mengukur berat ikan.

o Keempat, sistem akan mengirimkan
data berat serta perkiraan harga ikan ke
Telegram pengguna secara real-time.
Setelah itu, ikan dimasukkan ke dalam
keranjang.

e Kelima, pengguna dapat memilih
apakah ingin melanjutkan memancing
atau mengakhiri sesi. Jika selesai,
sistem akan menonaktifkan sensor dan
menghentikan operasi alat hingga
digunakan kembali.

Dengan sistem ini, alat pancing pintar
mampu mengotomatisasi pendeteksian ikan,
memberikan informasi berat ikan secara real-
time, serta mengirimkan notifikasi ke pengguna
melalui Telegram.

3.2 Implementasi Fuzzy Logic Mamdani

Sistem alat pancing pintar ini
menggunakan metode Fuzzy Logic
Mamdani untuk menentukan apakah ikan
telah menggigit umpan berdasarkan data
yang diperoleh dari sensor Load Cell.
Implementasi fuzzy logic dalam sistem ini
mencakup beberapa tahapan utama, yaitu
fuzzifikasi, basis aturan fuzzy, inferensi,
dan defuzzifikasi.

3.2.1 Variabel Input dan Output
Metode fuzzy logic pada sistem ini

memiliki dua variabel input dan satu variabel

output, yaitu:

Tabel 1. Variabel Input & Output Fuzz

Berat ikan
yang Ringan,
EZ:L;??h?:m) terdeteksi Sedang,
g oleh  Load | Berat
Cell
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Durasi Lamanya Sebentar,
Tarikan tarikan ikan | Sedang,
(detik) di pancing Lama
aerapk‘;tﬁsa’; 4a | Tidek  Ada
Status lkan ikan  yang lkan, lkan
(Output) . Kecil, Ikan
tergigit atau Besar
tidak
3.2.2 Fuzzifikasi
Fuzzifikasi dilakukan dengan

mengonversi nilai perubahan berat ikan dan
durasi tarikan menjadi bentuk derajat
keanggotaan fuzzy berdasarkan rentang berikut:

Tabel 2. Tabel Fuzzifikasi

Ringan 0-50g 0 - 2 detik
Sedang 50-100¢g 2 — 4 detik
Berat >100g >4 detik

Sistem akan membaca nilai dari sensor
dan menentukan derajat keanggotaan dari
masing-masing nilai input berdasarkan fungsi
keanggotaan fuzzy.

3.2.3 Basis Aturan Fuzzy (Rule Base)

Aturan fuzzy ditentukan berdasarkan
kombinasi perubahan berat dan durasi tarikan
ikan. Berikut adalah aturan fuzzy yang
digunakan dalam sistem ini:

Tabel 3. Tabel Basis Aturan Fuzzi

) Tidak  Ada

Ringan Sebentar Ikan

) Tidak Ada

Ringan Sedang Ikan

) Tidak Ada

Ringan Lama Ikan
Tidak Ada

Sedang Sebentar Ikan

Sedang Sedang Tkan Kecil

Sedang Lama Tkan Kecil

Berat Sebentar Tidake Ada
Ikan

Berat Sedang Ikan Besar
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Jika perubahan berat di bawah 50 gram,
maka sistem tidak akan mendeteksi ikan karena
dianggap hanya gerakan arus air. Jika
perubahan berat mencapai 50-100 gram dengan
durasi tarikan yang cukup lama, maka ikan kecil
akan terdeteksi. Sementara jika perubahan berat
melebihi 100 gram dan tarikan berlangsung
lama, maka ikan besar akan terdeteksi.

3.2.4 Inferensi dan Defuzzifikasi
1. Inferensi (Evaluasi Aturan Fuzzy)

Sistem mengevaluasi setiap aturan fuzzy
yang sesuai dengan input sensor dan
menentukan nilai keanggotaan fuzzy untuk
masing-masing status ikan. Metode yang
digunakan dalam inferensi adalah Min-Max
Rule, di mana nilai minimum dari masing-
masing aturan digunakan untuk menentukan
hasil keputusan.

2. Defuzzifikasi (Konversi ke Nilai Nyata)

Sistem menggunakan metode Centroid
(Center of Gravity) untuk mengubah hasil fuzzy
menjadi  nilai  konkret. Setelah  proses
defuzzifikasi, sistem menentukan apakah status
ikan adalah Tidak Ada lkan, Ikan Kecil, atau
Ikan Besar.

Dengan  implementasi  Fuzzy  Logic
Mamdani, sistem dapat menganalisis perubahan
berat dan durasi tarikan ikan secara lebih akurat
sebelum mengirimkan notifikasi ke Telegram.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisa Sistem

Sistem pendeteksi tarikan pancing
berbasis 10T adalah sebuah sistem yang
memungkinkan pengguna untuk mengetahui
secara real-time ketika ada ikan yang menggigit
umpan melalui notifikasi di Telegram. Sistem
ini dibangun dengan menggunakan beberapa
komponen elektronik, seperti ESP8266, modul
HX711, dan sensor Load Cell, yang bekerja
bersama untuk mendeteksi perubahan berat
pada senar pancing. Selain itu, sistem ini juga
dilengkapi dengan fitur konversi berat ke harga,
di mana pengguna dapat menekan tombol untuk
secara otomatis menghitung dan menampilkan
perkiraan harga ikan berdasarkan berat yang
terdeteksi. Data hasil deteksi dikirimkan
melalui jaringan Wi-Fi ke bot Telegram,
sehingga pengguna tidak perlu terus-menerus
mengawasi pancing secara langsung.
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4.2 Perancangan Sistem

Bagian ini menjelaskan perancangan
sistem perangkat keras yang digunakan. Sistem
ini terdiri dari beberapa komponen utama,
yaitu Loadcell, Modul HX711, dan ESP-8266,
yang bekerja sama untuk melakukan
pengukuran berat dan mengirimkan data ke
pengguna melalui Telegram Bot..

HX™

Gambar 7. Rangkaian Sensor Loadcell dan HX711

Tabel 4. Sensor Loadcell ke HX711

Perancangan sensor Loadcell dan
modul HX711 memerlukan pengaturan pin
sebagai jalur komunikasi antara keduanya,
sehingga sensor dapat berfungsi secara optimal.
Hubungan antara sensor Loadcell dan modul
HX711 digambarkan pada gambar di atas.
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Gambar 8. Rangkaian Modul HX711 dan ESP-
8266
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Tabel 5. HX711 ke ESP-8266

VCC 3.3V
GND GND
DT GPIO
SCK GPIO

Perancangan modul HX711 dan ESP-
8266 juga memerlukan konfigurasi pin untuk
komunikasi data yang akurat antara keduanya.
Modul HX711 akan mengonversi sinyal analog
dari Loadcell menjadi data digital yang
dikirimkan ke ESP-8266 untuk diproses lebih
lanjut. Hubungan antara modul HX711 dan
ESP-8266 digambarkan pada gambar di atas.

4.3 Pengkodean

Pada tahap ini, kode program diinputkan
ke Arduino IDE untuk mengatur cara kerja alat
penimbangan digital berbasis Loadcell yang
dapat mengirimkan notifikasi berat ke
Telegram Bot melalui  koneksi ~ Wi-Fi
menggunakan ESP-8266.

Kode ini mencakup beberapa fungsi utama, yaitu:

1. Inisialisasi Modul HX711 dan Loadcell
untuk membaca data berat.

2. Kalibrasi Loadcell agar pembacaan lebih
akurat.

3. Koneksi ESP-8266 ke jaringan Wi-Fi
untuk  mengaktifkan  komunikasi
dengan Telegram.

4. Pengiriman data berat ke Telegram Bot
ketika berat mencapai ambang batas
yang ditentukan.

a. Kalibrasi ESP-8266

Gambar 9. Kalibrasi ESP-8266
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b. Kalibrasi Load Cell

R

Gambar 10. Kalibrasi Loadcell

4.3 Implementasi Sistem

Pada tahap ini, akan dijelaskan
rancangan yang sudah dibuat, yaitu Rancang
Bangun Alat Pancing Pintar Berbasis loT,
berikut ini adalah bentuk alat yang terdiri dari
mikrokontroler ESP8266, modul HX711,
sensor Load Cell, serta beberapa komponen
elektronik lainnya. Sistem ini dirancang untuk
mendeteksi tarikan ikan secara otomatis dan
mengirimkan notifikasi ke pengguna melalui
Telegram Bot, serta memungkinkan pengguna
untuk menghitung perkiraan harga ikan
berdasarkan berat yang terdeteksi.

Gambar 11. Rangkaian Perangkat Keras Sistem
loT
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Gambar 12. Implementasi pada alat pancing

4.4 Pengujian Sistem

Pengujian bertujuan untuk mengevaluasi
apakah sistem yang dikembangkan dapat
berfungsi sesuai dengan spesifikasi yang telah
ditetapkano. Pengujian sistem dilakukan untuk
mengetahui apakah semua komponen perangkat
keras yang telah dirancang dapat bekerja atau
berfungsi dengan baik sebagaimana yang
diinginkan.

Pengujian ini mencakup evaluasi terhadap
setiap blok rangkaian perangkat keras, termasuk
sensor Load Cell, modul HX711, dan
mikrokontroler ESP8266, serta pengujian
terhadap integrasi keseluruhan sistem. Adapun
beberapa pengujian yang dilakukan dalam
penelitian ini meliputi:

e Pengujian Deteksi Gerakan

Menggunakan Load Cell
e Pengujian Koneksi dan Respons Waktu

Umpan

Nyata ESP8266

o Pengujian Konversi Berat Ikan ke Harga
Otomatis

Setiap  pengujian  dilakukan  dengan

menggunakan data uji untuk memastikan
bahwa sistem dapat mendeteksi tarikan ikan
dengan akurat, mengirimkan notifikasi melalui
Telegram secara real-time, dan mengonversi
berat ikan menjadi perkiraan harga yang valid.
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Gambar 13. Uji Coba Alat Pancing

4.1.1 Pengujian Deteksi Gerakan Umpan
Menggunakan Load Cell dan HX711
Pengujian ini bertujuan  untuk
mengetahui apakah sensor Load Cell dapat
mendeteksi perubahan berat akibat tarikan ikan
dan membedakannya dari gangguan seperti arus
air atau gerakan pancing alami.

Tabel 6. Tabel Pengujian Deteksi Gerakan Umpan

1 0 50 50 15 Tidak
ada ikan
2 0 80 80 3.0 lkan
kecil
terdeteksi
3 0 150 150 5.0 lkan
besar
terdeteksi
4 0 40 40 25 Tidak
ada ikan
5 0 120 120 4.0 lkan
besar
terdeteksi
4.1.2 Pengujian Koneksi dan Respons

Waktu Nyata ESP8266 ke Telegram

Pengujian  ini  dilakukan  untuk
memastikan bahwa ESP8266 dapat
mengirimkan data hasil deteksi ke Telegram
secara real-time dalam berbagai kondisi
jaringan.
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Tabel 7. Peniu"ian Koneksi ESP-8266

1 Sinyal kuat | 1.2 Stabil
(>-70 dBm)

2 Sinyal 25 Stabil
sedang (-70
dBm)

3 Sinyal 4.8 Kurang
lemah (<-80 stabil
dBm)

4 Sinyal 7.2 Sering
lemah (<-85 terputus
dBm)

4.4.3 Pengujian Algoritma Fuzzy Logic
Mamdani untuk Deteksi Tarikan Ikan
Pengujian ini bertujuan  untuk
memastikan bahwa sistem fuzzy logic dapat
menentukan apakah ikan menggigit umpan
berdasarkan perubahan berat dan durasi tarikan.

Tabel 8. Peniu'iian Deteksi Tarikan Ikan

30 1.5 Tidak ada ikan
80 3.0 Ikan kecil
150 5.0 Ikan besar
40 2.5 Tidak ada ikan
120 4.0 Ikan besar

4.4.4 Pengujian Konversi Berat Ikan ke
Harga Otomatis

Pengujian ini dilakukan untuk
memastikan bahwa sistem dapat mengubah
berat ikan menjadi harga jual secara otomatis.

Tabel 9. Pengujian Konversi Berat Ikan ke Harga

1 250 0.25 30.000 | 7.500

2 500 0.50 30.000 | 15.000
3 750 0.75 30.000 | 22.500
4 1000 1.00 30.000 | 30.000

Pengujian yang dapat dilihat pada Tabel
dilakukan untuk mengetahui seberapa akurat
output sistem dalam menentukan berat ikan dan
perhitungan harga secara otomatis. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa sistem telah
berhasil mengkonversikan berat ikan ke harga
ikan per gram. Selain itu, sistem ini juga mampu
mengirimkan notifikasi ke Telegram secara
real-time setelah ikan berhasil ditimbang.
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Notifikasi yang diterima pengguna mencakup
informasi mengenai berat ikan dan estimasi
harga berdasarkan nilai yang telah ditentukan.
Tampilan hasil pengiriman notifikasi dapat
dilihat pada gambar berikut:

805 AM@® -

o 0 pancingbarutimil_bot

Weaa@D

Gambar 14. Hasil Pengiriman Notifikasi Telegram

4.5 Kelebihan dan Kekurangan Sistem

Pada Prototype Alat Pancing Pintar
Berbasis 10T dengan Notifikasi BOT
Telegram, sistem ini menggunakan kombinasi
sensor Load Cell, modul HX711, dan ESP8266
untuk mendeteksi tarikan ikan serta
mengirimkan notifikasi otomatis ke Telegram.
Selain itu, sistem ini juga dilengkapi dengan
fitur konversi berat ikan ke harga jual untuk
memudahkan pengguna.

4.4.1 Kelebihan Sistem

a. Bot Telegram mengirimkan notifikasi
otomatis ketika ikan menggigit umpan,
sehingga pengguna tidak perlu terus-menerus
mengawasi pancing.

b. Menggunakan metode Fuzzy Logic
Mamdani untuk meningkatkan akurasi deteksi
tarikan ikan berdasarkan perubahan berat dan
durasi tarikan.

c. Fitur konversi berat ke harga otomatis,
sehingga pengguna dapat langsung mengetahui
perkiraan harga ikan yang ditangkap.
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d. Konsumsi daya rendah, karena sistem hanya
aktif saat terjadi perubahan berat yang
signifikan.

e. ESP8266 mendukung koneksi Wi-Fi,
memungkinkan sistem bekerja tanpa perlu
perangkat tambahan.

4.4.2 Kekurangan Sistem

a. Ketergantungan pada koneksi Wi-Fi,
sehingga jika jaringan tidak stabil, pengiriman
notifikasi ke Telegram dapat mengalami
keterlambatan.

b. Sistem belum mendukung multi-pancingan,
sehingga hanya dapat digunakan untuk satu alat
pancing dalam satu waktu.

c. Sensor Load Cell memerlukan kalibrasi awal
secara manual, yang dapat sedikit menyulitkan
bagi pengguna yang tidak terbiasa.

d. Tidak ada fitur penyimpanan data riwayat
tangkapan, sehingga pengguna tidak bisa
melihat rekap hasil pancing sebelumnya.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan pada bab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa:

a. Sistem Alat Pancing Pintar Berbasis
loT yang dikembangkan mampu
mendeteksi tarikan ikan secara
otomatis menggunakan sensor Load
Cell dan modul HX711, serta
mengirimkan notifikasi real-time
melalui Telegram Bot dengan akurasi
tinggi.

b. Implementasi Fuzzy Logic Mamdani
dalam sistem ini memungkinkan
penentuan status tarikan ikan
berdasarkan perubahan berat dan
durasi tarikan, sehingga sistem dapat
membedakan antara tarikan ikan kecil,
ikan besar, atau gangguan arus air.

c. Pengujian koneksi ESP8266
menunjukkan bahwa sistem dapat
mengirimkan notifikasi ke Telegram
dalam waktu kurang dari 3 detik pada
kondisi jaringan yang stabil, namun
mengalami keterlambatan jika sinyal
Wi-Fi lemah.

d. Fitur konversi berat ikan ke harga jual
otomatis berfungsi dengan baik,
dengan tingkat error yang sangat
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rendah dibandingkan hasil perhitungan
manual, sehingga dapat membantu
pemancing dalam menentukan nilai
jual hasil tangkapan dengan lebih
cepat dan akurat.

Secara keseluruhan, sistem ini dapat
meningkatkan efisiensi dan
kenyamanan pemancing dengan
mengurangi kebutuhan pemantauan
manual, serta memberikan informasi
yang lebih akurat terkait hasil
tangkapan mereka.
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